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Seperti PR 2, sebaiknya buatlah program kecil untuk menghasilkan matriks lelaran, agar pekerjaan mencari solusi sistem persamaan lanjar tidak menjadi mimpi buruk (nightmare) bila dikerjakan secara manual. Cetak tabel lelaran itu ke kertas, lalu tempelkan ke berkas jawaban PR anda. Cara ini tidak berlaku bila diberikan jumlah angka bena yang diinginkan (jadi, harus dihitung secara manual).

1. Pecahkan SPL berikut ini:


2.51x1  + 1.48x2 +  4.53x3 = 0.05


1.48x1  + 0.93x2 -  1.30x3 = 1.03


2.68x1  + 3.04x2 -  1.48x3 = -0.53

    dengan metode:

   (a) eliminasi Gauss naif ( manual, 3 angka bena)

   (b) eliminasi Gauss yang diperbaiki dengan tataancang pivoting (manual, 3 angka bena)

    Semua perhitungan dilakukan secara manual 3 angka bena (tanpa program komputer).

    Sulihkan jawaban masing-masing (a) dan (b) ke dalam SPL, lalu bandingkan hasilnya  

    dengan ruas kanan (vektor b) 

2.  Pecahkan sistem persamaan lanjar Ax = b dengan
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     dan b adalah (1,0,0)T, (0,1,0)T, dan (0,0,1)T. Metode yang digunakan:


(a) metode eliminasi Gauss yang diperbaiki (sekali jalan). 


(b) metode eliminasi Gauss-Jordan dengan tata-ancang pivoting (sekali jalan)


(c) metode matriks balikan

   Gunakan komputer dan ketelitian hasil semaksimal mungkin (bilangan berketelitian  ganda). Hitung juga determinan matriks A.

3. Matriks Hilbert adalah contoh klasik matriks yang berkondisi buruk. Misalkan A adalah matriks  Hilbert  dan diberikan sistem persamaan lanjar Ax = b:

 
      x1 + 1/2 x2 + 1/3 x3 + 1/4 x4 = 1


1/2 x1 + 1/3 x2 + 1/4 x3 + 1/5 x4 = 0


1/3 x1 + 1/4 x2 + 1/5 x3 + 1/6 x4 = 0


1/4 x1 + 1/5 x2 + 1/6 x3 + 1/7 x4 = 0

    Pecahkan Ax = b dengan metode eliminasi Gauss naif dengan ketentuan:

    (a) semua bilangan dalam bentuk pecahan, sehingga tidak ada galat akibat pembulatan. Solusinya eksak, misalkan dilambangkan dengan x. Hitung Ax, dan bandingkan hasilnya dengan b. 

   (b) semua bilangan berketelitian tinggi (pakai komputer). Solusinya hampiran, misalkan dilambangkan dengan x’. Hitung Ax’, dan bandingkan hasilnya dengan b. Hitung e = x – x’.

4. (a) Dari soal nomor 4 di atas, tentukan determinan matriks A untuk masing-masing ketentuan (a) dan  (c). Apa kesimpulan anda? 

     (b) Normalkan matriks A, lalu hitung bilangan kondisi matriks A (gunakan komputer). 

           Apa kesimpulan anda?

5.  Pecahkan sistem persamaan lanjar


8x1 +   x2 + 3x3 +  2x3 = 0


2x1 + 9x2  -    x3  - 2x4 = 1


  x1 + 3x2 +  2x3  -   x4 = 2


  x1 +           6x3  + 4x3 = 3

     dengan metode:

    (a)   dekomposisi LU, yang dalam hal ini L dan U dihitung dengan (i) metode eliminasi Gauss (tidak naif) dan (ii) metode dekomposisi Crout

    (b)   lelaran Jacobi (( = 10-10).   Tebakan awal sembarang. 

    (c)   lelaran Gauss-Seidell (( = 10-10). Tebakan awal sembarang

Gunakan komputer (ketelitian hasil semaksimal mungkin). Untuk (b) dan (c), apakah matriks A dominan secara diagonal?

6. Dapatkah sistem persamaan lanjar berikut :


(a) 5x + 3y = 6
     (b) 5x + 3y = 6

(c) 2x + y – 5z = 9

   
     4x – 2y = 8
          -6x – 8y = -4

        x – 5y – z  = 14





  

                  7x – y – 3z = 26

diselesaikan dengan metode iterasi Jacobi dan iterasi Gauss-Seidell ? Mengapa ?
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